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= beban lajur “D”

= intensitas beban terbagi rata (BTR) dalam arah memanjang
jembatan

= panjang total jembatan yang dibebani

= beban garis

= panjang bentang rata-rata dari bentang-bentang menerus

= panjang bentang maksimum dari bentang-bentang menerus

= beban terbagi rata

= beban garis terpusat

= beban rem

= periode getar fundamental struktur pada awal Sps

= periode getar fundamental struktur pada akhir Sps

= kecepatan angin rencana pada elevasi rencana, Z (km/jam)

= kecepatan angin pada elevasi 10000 mm di atas permukaan tanah
atau di atas permukaan air rencana (km/jam)

= kecepatan angin rencana yaitu 90 hingga 126 km/jam pada elevasi
10000 mm

= elevasi struktur diukur dari permukaan tanah atau dari permukaan
air dimana bebean angin dihitung

= kecepatan gesekan angin yang merupakan karakteristik
Meteorologi

= panjang gesekan di hulu jembatan yang merupakan karakteristik
Meteorologi

= tekanan angin pada struktur

= tekanan angin dasar

= parameter respons spektral percepatan gempa MCERr terpetakan
untuk periode pendek

= parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan
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untuk 1,0 detik

Spbs = parameter percepatan spektral desain untuk periode pendek

Sp1 = parameter percepatan spektral desain untuk periode 1 detik

Sa = spektrum respons percepatan desain

T = periode getar fundamental struktur

Ag = luas penampang bruto

Ae = luas penampang efektif

fy = tegangan leleh

fu = tegangan tarik putus

Ac = parameter kelangsingan

kc = faktor panjang tekuk untuk komponen struktur jembatan rangka
E = modulus elastisitas bahan baja

Lk = panjang batang tekuk

Mu = momen lentur terfaktor

Mn = momen lentur nominal

Mp = momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami

tegangan leleh disebut juga momen lentur plastis penampang

Mr = momen batas tekuk

S = modulus penampang elastis

Z = modulus penampang plastis

Ap = parameter kelangsingan untuk penampang kompak

Ar = parameter kelangsingan utnuk penampang tidak kompak
AG = faktor kelangsingan berdasarkan tebal pelat sayap

fr = tegangan tekan residual pada pelat sayap

fer = tegangan kritis

ar = perbandingan luas pelat badan terhadap pelat sayap tekan
Cb = faktor pengali momen

Mumax = momen maksimum absolut pada bentang yang

ditinjau serta Ma, Mg, dan M. adalah masing-masing momen
absolut pada ¥4 bentang, tengah bentang, dan ¥ bentang komponen

struktur yang ditinjau
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= tinggi bersih sayap pelat
= tebal pelat badan
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